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ABSTRAK

RizanAchmadFauzie (11240064), Penerapan Fungsi Perencanaan dalam
Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta tahun 2016, Skripsi, Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2016.

Perencanaan diartikan sebagai proses dasar di mana manajemen
memutuskan tujuan dan cara mencapainya.” Dari pernyataan tersebut perlu
diketahui pentingnya manajemen dalam suatu organisasi, dan pentingnya fungsi
perencanaan dalam keberhasilan manajemen. Salah satu tujuan Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta adalah terciptanya calon jamaah haji
yang mandiri sehingga perlu adanya penerapan fungsi perencanaan untuk
mencapainya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan fungsi perencanaan dalam upaya peningkatan kualitas bimbingan haji
pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta, mengingat
semakin banyak jumlah jamaah yang naik haji dan kurangnya pengetahuan
jamaah secara mendalam tentang ibadah haji.

Penelitian yang telah dilakukan adalah bersifat deskriptif, pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan pengumpulan data
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
kemudian dilakukan pengecekan keabsahan melalui triangulasi pengumpulan
data dan sumber.

Hasil dari penelitain yang telah dilakukan adalah Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta telah melakukan tujuh fungsi perencanaan
forecasting, objectives, policies, programming, scheduling, procedure dan
budgeting secara baik dan dengan perencanaan tersebut kegiatan bimbingan
ibadah haji pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta dapat
tersusun rapi dan berjalan sesuai apa yang telah direncanakan.

Kata Kunci: Perencanaan, Bimbingan Ibadah Haji

2T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE, 1995), Cet. ke-9, him. 77.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No.

0543 b/u/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Keterangan

|

alif

tidak
dilambangkan

tidak dilambangkan

L

ba’

[

=Y

ta

sa

S (dengan titik di atasnya)

jim

ha’

H (dengan titik di bawahnya)

kha’

vV e |

dal

L

zal

Z (dengan titik di atasnya)

=

ra

zai

sin

Syin

L v |N|m| N T T = |3 |w

sad

S (dengan titik di bawahnya)

dad

D (dengan titik di bawahnya)

ta’

T (dengan titik di bawahnya)

za’

Z (dengan titik di bawahnya)

ain

koma terbalik (di atas)

gain

fﬁ’

qaf

kaf

lam

mim

nun

wau

ha’

-ln|=E|Z R n RO m A

el b6 |C|» || &|G| Lo b b |G |G |G |G || C

hamzah

apostrof, (tidak




dilambangkan
terletak di awal kata)

apabila

2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah a
b Kasrah i
o Dammah u
Contoh : Hﬁs — kataba c 4-'.. — yazhabu
d-‘:-“ — su'ila JSS —  zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
Sannis Fathah dan Ya ai adani
5 Fathah dan wau au adanu

Contoh: u,-.\s — kaifa JJA — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xii




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
Vouais )
— Fathah dan alif atau i a dan garis di atas
Sunnl ya
G Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S Dammah dan Wau U u dan garsi di atas
Contoh: d@ — qala d.-.é — (ila

u“J — rama Js& - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
Contoh : 3)3333\ 3\-\-'..44\ — al-Madinatul Munawwarah

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
Contoh : dalbh _ talhah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh : JULY) a9y —  raudatul atfal

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: N3 _ rabbana JX - nazzala
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S aebir @ - akhajju

2%

p= — nu’ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J”. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “al” diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : 553)5\ — ar-rajulu

5 5 %
oeeddl  — as-syamsu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh: ém‘ — al-galamu
S — aljalal

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

a. Hamzah di tengah:

°

Uﬁhu — ta’khuziina UJSSG — ta’kultina
b. Hamzah di akhir: )
Zg:‘*-z — syai’un ;",9-\3‘ — an-nau’u
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

u.-.‘éJ‘J‘ 3.-.‘4 J@J ) c:)\J — Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

Ol S8 3858 _  Faaufi al-kaila wa al-mizana atau
Fa aufu-lkaila wa-lmizana

Catatan:

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:  J%) Y! KVESS Lag wa ma Muhammadun illa rasil
Cralad) &) ATl Al-hamdu lillshi rabbil-‘alamina

2) Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh: <8 &85 &) (s 3@l Nasrum minallahi wa fathun garib
1‘1"‘3 jAY\ ‘W Lillahilamru jam1’an

fde (A JG A3 Wallahu bikulli syai’in ‘alimun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum memasuki pembahasan skripsi ini, penulis akan menjelaskan
dan menguraikan batasan-batasan istilah terlebih dahulu yang digunakan
dalam skripsi yang berjudul: “Penerapan Fungsi Perencanaan Dalam Upaya
Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji Pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2016”.Istilah-istilah tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan adalah pemasangan, pengenaan, perihal
mempraktekkan.® Yang dimaksud penerapan dalam penelitian ini adalah
penggunaan atau pemakaian dari fungsi perencanaan pada Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta.
2. Fungsi Perencanaan
Menurut W.J.S. Poerwodarminto, fungsi dapat diartikan sebagai
hal yang dilakukan atau pekerjaan yang dilakukan.? Perencanaan adalah

penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai sesuatu hasil yang

"WJS. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1976), him. 1059.

2Ibid., him.72.



diinginkan.® Fungsi perencanaan dalam penelitian ini adalah suatu proses
penentuan serangkaian tindakan yang dilakukan atau dikerjakan oleh
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta dalam mencapai
hasil yang diinginkan.

3. Upaya Peningkatkan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji

Upaya adalah kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk
mencapai tujuan.* Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatan
meningkatkan usaha, kegiatan, dsb.” Kualitas adalah tingkat baik atau
buruknya sesuatu kadar.® Dan bimbingan secara harfiah adalah petunjuk
(penjelasan) cara mengerjakan sesuatu, tuntunan dan pengarahan.’

Jadi upaya peningkatan kualitas bimbingan ibadah haji adalah
suatu usaha atau proses untuk peningkatan kegiatan membimbing,
menuntun dan membantu yang dilakukan oleh Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta kepada para calon jamaah haji.

4. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta adalah

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah yang berdiri di bawah

*M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2006), Cet ke-19. him. 21.

*Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Modern
English Press, 1991), Edisi I, him. 1691.

®Ibid., him. 1620.
®Ibid., him. 781.

"Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI,
Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 133.



naungan yayasan Aiyiyah Yogyakarta. Lembaga ini sebagai wahana
beribadah kepada Allah SWT. Yang perwujudannnya melalui pemberian
layanan kepada umat yang akan melaksanakan ibadah Haji/Umrah agar
sesuai dengan berhajinya Rasulullah SAW.

Berdasarkan atas penjelasan istilah tersebut maka maksud dari judul
”Penerapan Fungsi Perencanaan dalam Upaya Peningkatan Bimbingan Ibadah
Haji Pada Kelompok Bimbingan lIbadah Haji Aisyiyah Yogyakarta Tahun
2016 adalah seluruh proses kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta dalam upaya
peningkatan kualitas bimbingan ibadah haji tahun 2016.

B. Latar Belakang Masalah

Sebagai proses dasar dalam manajemen, perencanaan merupakan fungsi
utama dalam manajemen. Oleh sebab itu, perencanaan sangat diperlukan dalam
sebuah organisasi. Perencanaan juga merupakan upaya pendefinisian ke mana
sebuah organisasi akan menuju di masa depan dan bagaimana sampai pada
tujuan itu. Dengan kata lain, perencanaan merupakan pendefinisian tujuan yang
akan dicapai oleh organisasi dan pembuatan keputuan mengenai tugas-tugas
dan penggunaan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan itu.

Fenomena meningkatnya calon jamaah haji Indonesia beberapa tahun
terakhir ini berimplikasi terhadap tingkat kompleksitas masalah perhajian dari
tahun ke tahun, di mana banyak dari calon jamaah haji yang kurang menguasai
masalah perhajian, itu semua dikarenakan kurangnya kualitas bimbingan haji,

dan ada pula yang gagal berangkat ke tanah suci karena tidak mendapatkan



kuota, padahal semua persyaratan yang diwajibkan pemerintah telah
terpenuhi, selain itu persoalan tempat tinggal yang jauh dari Masjidil Haram,
transportasi dari pemondokan ke Masjid di Makkah, persoalan kesehatan,
jamaah tersesat, dan berbagai persoalan lainnya yang menimpa jamaah
Indonesia itu semua di karenakan kurangnya penerapan fungsi manajemen
salah satunya fungsi perencanaan yang baik.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji sebagai mitra kerja pemerintah
dalam kegiatan bimbingan ibadah haji tak lepas dari proses perencanaan.
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji mempunyai tanggung jawab untuk
memberikan bimbingan kepada calon jamaah haji. Pembinaan jamaah
merupakan salah satu tugas utama dalam penyelenggaraan ibadah haji.
Peningkatan bimbingan ibadah haji merupakan bagian dari sebuah pembinaan,
pelayanan dan perlindungan terhadap jamaah yang menjadi salah satu tugas
pemerintah sebagaimana amanat Undang-undang Nomor 34 Tahun 2014
tentang penyelenggaraan ibadah haji. Seperti halnya pada organisasi Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta, dalam kegiatan bimbingan
ibadah haji oraganisasi ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai salah satunya
adalah terciptanya jamaah haji yang mandiri dalam menjalankan ibadah haji.
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta ini perlu adanya proses
perencanaan.

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta hadir

membantu, membina dan mengayomi calon jamaah haji agar dapat



memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi jamaah.
Salah satunya permasalahan yang di hadapi jamaah adalah kurang menguasai
tentang ibadah haji. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta
didirikan dengan tujuan untuk membenahi jamaah calon haji dengan
menyelenggarakan manasik haji sesuai dengan hajinya Rasulullah, melayani
jamaah calon haji dalam hal peribadatan di tanah air maupun selama di tanah
suci, dan menjaga kemabruran haji dengan membentuk Kelompok Alumni
Bimbingan Haji Aisyiyah. Dalam melaksanakan bimbingan ibadah haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji tentunya diperlukan penerapan fungsi
manajemen yang baik, salah satunya yaitu fungsi perencanaan. Hal ini
dilakukan agar proses bimbingan ibadah haji mulai dari di tanah air hingga
kembali lagi ke tanah air bisa berjalan dengan apa yang diinginkan sehingga
mampu mencetak haji yang berkualitas.

Oleh sebab itu, dan berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut,
penerapan fungsi perencanaan sangat diperlukan dalam perhajian, untuk itu
penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Fungsi
Perencanaan dalam Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta Pada Tahun 2016”.

. Rumusan Masalah

Dari uraian yang ada pada latar belakang masalah tersebut, maka

penulis mencoba mengemukakan suatu rumusan masalah yaitu: “Bagaimana

Penerapan Fungsi Perencanaan Dalam Upaya Peningkatan Kualitas



Bimbingan Ibadah Haji Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah

Yogyakarta Tahun 2016?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan fungsi perencanaan dalam upaya peningkatan
kualitas bimbingan ibadah haji pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Aisyiyah Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
1) Untuk mengembangkan keilmuan Manajemen Dakwah khususnya
menegenai fungsi perencanaan.
2) Untuk memberikan informasi mengenai bimbingan ibadah haji
pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta.
b. Secara Praktis
1) Sabagai masukan untuk Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Aisyiyah Yogyakarta dalam perencanaan kegiatan bimbingan
ibadah haji.
2) Sebagai sumbangan praktis apabila penulis melakukan penelitian

dengan tema yang sama.



E. Kajian Pustaka

Dalam Penelitian ini penulis melakukan penelaah terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Beberapa penelitian yang secara tidak langsung memiliki
kemiripan dengan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

Skripsi karya M. Ghilman Adni jurusan Manajemen Dakwah tahun
2013 yang berjudul Perencanaan Sumber Daya Manusia di KBIH Aisyiyah
Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskan tentang proses perencanaan sumber daya
manusia di KBIH Aisyiyah Yogykarta yang berfokus pada perencanaan
kepegawaian, perencanaan program, dan faktor pendukung penghambat.®

Skripsi karya Joko Santoso jurusan Manajemen Dakwah tahun 2005
yang berjudul Proses Perencanaan Bimbingan Ibadah Haji dan Umroh (Studi
di KBIH Multazam Yogyakarta). Skripsi ini menjelaskan tentang proses
perencanaan bimbingan haji dan umroh pada saat pra dan pasca ibadah haji
dengan menggunakan analisis time series (forecasting).’

Skripsi karya Sri Rukmini jurusan Manajemen Dakwah tahun 2007
yang berjudul Analisis Perencanaan dalam Upaya Meningkatkan Jumlah
Calon Murid di TK ABA Nitikan Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskan tentang

analisis perencanaan dalam upaya meningkatkan jumlah calon murid di TK

®M. Ghilman Adni, Perencanaan Sumber Daya Manusia di KBIH Aisyiyah Yogyakarta.
Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.

%Joko Santoso, Proses Perencanaan Bimbingan Ibadah Haji dan Umroh (Studi di KBIH
Multazam Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



ABA Nitikan Yogyakarta dengan menggunakan least square trend atau trend
linier dan analisis SWOT.*

Skripsi karya Muhammad Sholihin jurusan Manajemen Dakwah tahun
2005 yang berjudul implementasi Manajemen Penyelenggaraan Ibadah Haji
(Studi Perencanaan di Kantor Departemen Agama Yogyakarta). Skripsi ini
menjelaskan tentang implementasi manajemen penyelenggaraan yang fokus
pada perencanaanya yang terdiri dari perkiraan, penentuan tujuan, rencana
kegiatan, pembagian program, gambaran kegiatan, dan anggaran.**

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis mencoba membahas tentang
penerapan fungsi perencanaan dalam upaya peningkatan kualitas bimbingan
ibadah haji yang dilakukan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perencanaan adalah
hal, cara, atau hasil kerja merencana (kan):- yang baik diperlukan

untuk setiap pekerjaan yang akan dikerjakan.'* Maksudnya setiap

19Sri Rukmini, Analisis Perencanaan dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Calon Murid
di TK ABA Nitikan Yogyakarta. Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007

“Muhammad Sholihin, Implementasi Manajemen Peneyelenggaraan Ibadah Haji (Studi
Perencanaan Di Kantor Departemen Agama Kota Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Dakwah Jurusan
Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

12).8. Badudu dan Sutam Mohammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994), Cet. ke-1, him. 1155.



pekerjaan perlu diawali dengan perencanaan agar setiap kegiatan apa
yang akan dikerjakan tersusun program-program kegiatan yang jelas.

Perencanaan disebut juga sebagai fungsi pertama dalam
manajemen. Maksudnya adalah perencanaan merupakan suatu langkah
awal dalam memulai suatu kegiatan yang akan datang dalam jarak
waktu tertentu dan sekaligus memikirkan langkah-langkah yang
ditempuh dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Berhasil tidaknya
kegiatan yang dilaksanakan tergantung pada awal dari perencanaan
kegiatan tersebut. Bila diibaratkan dalam suatu pondasi yang
menopang seluruh rangkaian yang ada didalamnya sehingga menjadi
satu bangunan yang berdiri kokoh.

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang
hendak di capai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan
untuk mencapai tujuan itu seefesien dan seefektif mungkin.®
Sedangkan menurut George R. Terry yang di kutip Burhanuddin
menyatakan bahwa perencanaan tidak lain adalah pemilihan fakta-
fakta dan usaha menghubungkan antara satu fakta dengan fakta
lainnya, kemudian membuat perkiraan dan peramalan tentang keadaan
dan perumusan tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya

diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki.**

¥Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him. 49

Y“Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 167.
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
perencanaan adalah proses kegiatan pengambilan keputusan yang
mengandung perkiraan masa depan tentang fakta, kebutuhan organisasi
yang berhubungan dengan program kegiatan yang akan dilaksanakan
seefesien mungkin. Jadi perencanaan harus dapat menggariskan segala
tindakan organisasi agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

b. Fungsi-fungsi Perencanaan

Perencanaan adalah proses kegiatan pengambilan keputusan
yang mengandung perkiraan masa depan tentang fakta, kebutuhan
organisasi yang berhubungan dengan program kegiatan yang akan
dilaksanakan seefesien mungkin. Untuk menghantarkan kepada tujuan
mutlak diperlukan adanya proses-proses tertentu, yang biasa disebut
juga dengan fungsi perencanaan.

Lois A. Allen mengemukakan tentang fungsi-fungsi
perencanaan, yang di kutip M. Manullang mengatakan bahwa kegiatan
pada fungsi perencanaan terdiri dari perkiraan (forecasting), penetapan
tujuan (objectives), kebijakan (policies), program (programming),

jadwal (scheduling), prosedur (procedure), anggaran (budgeting).*®

Manullang, Dasar-dasar Manajemen, him. 51.
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1. Perkiraan (forecasting)
Pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer dalam
memperkirakan waktu yang akan datang secara sistematis dan
kontinu, berdasarkan pekerjaan yang dilakukan.

2. Tujuan (objectives)
Seorang manajer harus dapat meramalkan akan hasil akhir yang
khusus diharapkannya. Tujuannya untuk menentukan semua
pekerjaan.

3. Kebijakan (policies)
Kebijakan adalah suatu pernyataan umum yang memberikan
pedoman atau saluran pemikiran dari tindakan dalam setiap
pengambilan keputusan. Kebijakan cenderung pada pemecahan
persoalan yang memberikan keluasan gerak dan inisiatif dengan
batas tertentu.

4. Program (programming)
Yang dimaksud program adalah suatu deretan yang digambarkan
untuk melaksanakan kebijakan dalam mencapai tujuan.'® Pekerjaan
ini dilakukan oleh manajer dalam menetapkan urutan kegiatan
yang diperlukan guna mencapai maksud dan tujuan tersebut.
Manajer memperkuat langkah tindakan yang akan diambil menurut

prioritas pelaksanaanya.

E K Mochtar Efendi, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Agama Islam,
(Jakarta: Bhatara Karya Aksara, 1986), him. 37.
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5. Jadwal (scheduling)
Jadwal adalah daftar saat dimulainya suatu pekerjaan dan saat
selesaikan pekerjaan tersebut. Karena itu maka biasanya jadwal
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program. Manajer
harus dapat menentukan waktu yang tepat karena ini merupakan
suatu ciri yang penting dari suatu tindakan-tindakan yang berhasil
baik. Manajer menentukan wakti dari kegiatan-kegiatannya melalui
penyususnan waktu.
6. Prosedur (Procedure)
Prosedur adalah rencana yang merupakan metode yang biasa
dipakai dalam menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
Perbedaanya dengan program yaitu jika program menyatakan apa
yang harus dikerjakan, maka prosedur berbicara bagaimana
melaksanakannya.
7. Anggaran (Budgeting)
Anggaran adalah suatu perkiraan dan taksiran yang harus
dikerjakan di satu pihak dan pendapatan (income) yang diharapkan
dapat diperolenh pada masa datang di pihak lain. Anggaran
merupakan salah satu bentuk rencana kegiatan yang diharapkan
serta dinyatakan dalam bentuk kualitatif atau angka.
c. Unsur-unsur perencanaan
Seperti yang telah diterangkan di atas, bahwa perencanaan

adalah proses kegiatan pengambilan keputusan yang mengandung
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peramalan masa depan tentang fakta, kebutuhan organisasi yang
berhubungan dengan program kegiatan yang akan dilaksanakan se-
efesien mungkin. Untuk menghantarkan kepada tujuan mutlaklah yang
diperlukan adanya proses-proses tertentu, yang biasa disebut juga
dengan unsur perencanaan.

Menurut M. Manullang bahwa rencana yang baik berisikan
enam unsur yang dikenal dengan 5W + 1H vyaitu:*’
1) The What (Apa) :Tindakan apa yang harus dikerjakan?
2) The Why (Mengapa) :Apakan  sebabnya  tindakan itu

dikerjakan?

3) The Where (Dimana) :Di  manakah tindakan itu harus

dilaksanakan?

4) The When (Kapan) :Kapan tindakan itu dilaksanakan?
5) The Who (Siapa) :Siapa yang akan mengerjakan tindakan
itu?

6) The How (Bagaimana) :Bagaimana  caranya  melaksanakan
tindakan itu?
2. Tinjauan Kualitas Bimbingan Ibadah Haji
a. Pengertian Kualitas
Penyelenggaraan ibadah haji selalu dikaitkan dengan kualitas.
Dalam situasi persaingan global yang semakin kompetitif, persoalan

kualitas produk menjadi isu sentral bagi setiap Kelompok Bimbingan

YManullang, Dasar-dasar Manajemen, him. 48-49.
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Ibadah Haji, kemampuan Kelompok Bimbingan lbadah Haji untuk
meningkatkan kualitas akan menjadi senjata untuk mampu
memenangkan persaingan, karena dengan memberikan pelayanan yang
berkualitas kepuasan konsumen akan tercapai.

Kualitas adalah kata yang bagi penyedia jasa merupakan
sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik. Dalam konteks
penyelenggaraan ibadah haji maka kualitas sudah menjadi harga yang
harus dibayar oleh Kementrian Agama RI. Aplikasi kualitas sebagai
sifat dari penyelenggara ibadah haji merupakan strategi utama agar
Kementrian Agama RI dapat dipercaya oleh masyarakat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kualitas adalah
tingkat baik buruknya sesuatu, derajat atau taraf (kepandaia,
kecakapan, dsb) mutu."*Menurut Russel yang dikutip oleh Nursya’bani
Purnama, kualitas memiliki beberapa peran penting bagi perusahaan
dalam konteks persaingan, yaitu:*®
1) Kualitas akan meningkatkan reputasi perusahaan, perusahaan yang

mampu menghasilkan kualitas dan bisa diterima masyarakat,
sebutan kepada perusahaan yang mengedepankan kualitas akan
melekat pada perusahaan tersebut. Jika hal ini bisa dipertahankan
secara konsisten perusahaan tersebut akan memiliki reputasi

perusahaan dimata konsumen yang meningkat.

Bpgerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 603.

“Nursya’bani Purnama, Manajemen Kualitas Prespektif Global, (Yogyakarta: Ekonosia,
2006), him. 3.



2)

3)

4)

5)

6)
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Kualitas akan menurunkan biaya, peningkatan kualitas yang
dilakukan perusahaan seringkali mengakibatkan pembengkakan
biaya atau antara peningkatan kualitas dengan biaya memiliki
kolerasi searah.

Kualitas akan meningkatkan pangsa pasar. Masyarakat saat ini
semakin rasional yang hanya akan memilih produk berkualitas
dengan harga yang wajar atau bahkan rendah, jika perusahaan
mampu memenuhi kualitas produk dengan harga rendah, pangsa
pasar akan meningkat.

Pertanggungjawaban produk. Perusahaan yang telah menghasilkan
produk berkualitas dan diterima konsumen akan selalu berusaha
menunjukkan pertanggungjawaban dan mempertahankan kualitas
dengan cara menentukan desain, proses dan penyampaian produk.
Kualitas memiliki dampak internasional. Jika kualitas produk
diterima konsumen dan mampu dipertahankan secara konsisten dan
terus-menerus, maka akan membawa dampak semakin dikenalnya
produk tersebut dalm lingkup yang semakin luas di tingkat
internasional.

Penampilan produk atau layanan. Produk akan mudah dikenal
konsumen jika kualitas produk telah teruji dari waktu ke waktu.
Jika hal tersebut telah tercipta, penampilan produk atau layanan

tersebut akan menjadi ikon yang menjadi daya tarik.



7)
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Mewujudkan kualitas yang dinilai penting. Penentuan spesifikasi
produk dilakukan setelah mengidentifikasi kebutuhan dan
keinginan konsumen, serta atribut produk yang dinilai penting oleh
konsumen. Dengan demikian perusahaan yang berobsesi terhadap
kualitas hanya akan mewujudkan kualitas yang dinilai penting oleh
konsumen.

Dalam pasal 9 UU No.34 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Ibadah Haji disebutkan bahwa penyelenggaraan ibadah haji oleh

pemerintah meliputi pembinaan, pelayanan dan perlindungan.

1)

2)

Pembinaan

Merupakan tahapan bimbingan terhadap calon jamaah haji yang
dilaksanakan di tanah air dan di Arab Saudi. Pembinaan terhadap
calon jamaah haji di tanah air dilakukan melalui kursus manasik
haji yang bertujuan agar masyarakat umum dapat memahami
manasik haji dan terdorong untuk melaksanakan ibadah haji agar
calon haji dapat memahami haji dan dapat praktis manasik haji
yang benar.

Pelayanan

Pelayanan adalah perihal atau cara membantu menyiapkan apa-apa
yang diperlukan seseorang. Dalam konteks haji maka pelayanan
berarti cara membantu mengurus apa-apa yang dibutuhkan oleh

para jamaah haji selama mereka menjalankan ibadah haji.
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3) Perlindungan
Yaitu upaya-upaya yang dilakukan untuk menjamin keselamatan
dan keamanan jamaah haji baik terhadap gangguan fisik maupun
uang dan barang-barang jamaah haji.?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kualitas bimbingan ibadah haji adalah tingkat baik atau
buruknya suatu pelaksanaan haji yang dilakukan oleh penyelenggara
ibadah haji yang meliputi aspek pembinaan, pelayanan, dan
perlindungan terhadap para jamaah haji.

b. Pengertian Bimbingan

Secara etimologis bimbingan merupakan terjemahan dari kata
Guidance berasal dari kata kerja To Guide yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, menuntun atau membantu. Sedangkan
secara terminologi bimbingan adalah suatu proses membantu individu
melalui usaha sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuan agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan
sosial.* Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bimbingan
berarti petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu, pimpinan dan

juga bimbingan.?

“Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
Kepuasan Jamaah Haji Terhadap Kualitas Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1430H/2009M,
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2011), him. 14.

'Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 3.

22pgerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 152.
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Menurut H. M. Arifin bimbingan adalah usaha pemberian
kepeda seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun
batiniah yang menyangkut kehidupan di masa kini dan masa akan
datang, bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental dengan
maksud agar orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan
dari kekuatan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.?
Adapun menurut Moh. Surya yang dikutip oleh oleh Halen A
mendefinisikan bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan
yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang
dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri,
penerimaan diri, penyerahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai
tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungan.*

Dari definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada orang-
orang yang membutuhkan bantuan baik individu maupun kelompok
secara terarah dari seorang pembimbing kepada orang yang dibimbing
(Calon Jamaah Haji) secara terus-menerus baik di tanah air maupun di
tanah suci, sehingga mampu mencapai kemandirian secara optimal

tanpa mengandalkan orang lain.

#H. M. Arifin, Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Golden Terayyon
Press, 1992), Cet. ke-5. him. 1.

*Hallen A, Bimbingan dan Konseling, him. 4-5.
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c. Ibadah Haji
Haji secara bahasa berasal dari bahasa Arab =~ yang kemudian

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi haji.*> Haji dapat
diartikan sebagai mengunjungi, menuju dan ziarah. Secara istilah haji
adalah berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk melakukan beberapa
amalan, antara lain: wukuf, thawaf, sa’i dan amalan lainnya pada masa
tertentu demi memenuhi panggilan Allah SWT dan mengharapkan
ridla-Nya.”®
Menurut Muhammad Bagir al-Habsyi, menyatakan bahwa haji
berasal dari bahasa Arab “hajj” dan “hijj” yang berarti menuju atau
mengunjungi  sesuatu. Sedangkan menurut istilah haji adalah
mengunjungi Ka’bah dan sekitarnya di kota Makkah untuk
mengerjakan ibadah tawaf, sa’i, wukuf di Arafah dan sebagainya,
semata-mata demi melaksanakan perintah Allah dan meraih keridhoan-
Nya.27
Al-Bahi Al-Khuli seperti yang dikutip oleh Ishak Farid

mendefinisikan bahwa haji adalah menuju Ka’bah Baitullah al-Haram

untuk melakukan apa yang diwajibkan dalam ibadah haji.?® Sedangkan

K H. Abdib Bisri dan K.H. Munawwir AF, Al-Bisri Kamus Indonesia-Arab Arab-
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progessif, 1999), him. 100.

®Edi Mulyono dan Harun Abu Rofi’ie, Panduan Praktis dan Terlengkap Ibadah Haji
dan Umrah, (Jakarta: Trans Media, 2013), him. 15.

’M. Bagira Al-Habsyi, Figih Praktis Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1999), Cet. ke-1. him. 45.

%|shak Farid, Ibadah Haji dan Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
Cet. ke-1. him. 45.
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menurut Fuad M. Fachruddin mendefinisikan haji ialah menuju
Baitullah al-Haram bagi tiap-tiap orang Islam yang mampu untuk
menunaikan ibadah itu dengan syarat-syarat yang tidak memberatkan
kepergian itu hingga ia dapat sampai ke tempat tersebut dalam keadaan
serba sempurna.”®

Menunaikan ibadah haji adalah panggilan suci. Panggilan ini
sudah dikumandangkan dalam seruan Al-Quran dan Al-Hadist untuk

seluruh mukminin dan mukminat.*® Sebagai mana firman Allah SWT:

do
- 28 _we o~
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Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya)
magam lbrohim, barangsiapa memasukinya (Bitullah itu)
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
mengadakan  perjalanan ke  Baitullah, barangsiapa
mengingkarinya (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta
alam.”(Q.S Ali Imran : 97)*

M. Fuad Fachruddin, Hikmat dan Filasafat Syariat Islam, (Jakarta: Yayasan Darma
Setia, 1959), him. 83.

%*Mohammad Anis Adnan, Sisi Lain Perjalanan Haji, (Semarang: Syiar Media Publising,
2013), him. 1.

3'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Jumatul Ali, (Bandung: CV
Penerbit J-Art, 2005), him. 63.
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Yang dimaksud dengan “sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah”, dalam surat Ali Imran ayat 97, yaitu meliputi:*?

1) Sehat jasmani dan rohani untuk menempuh perjalanan jauh dan
melelahkan.

2) Memiliki bekal yang cukup untuk membiayai dirinya guna
membayar biaya pelaksanaan ibadah haji, dan bekal bagi keluarga
yang ditinggalkan.

3) Situasi aman untuk menunaikan ibadah haji dan ibadah umrah
(tidak ada peperangan yang dapat menghambat perjalanan haji dan
umrah).

4) Mengerti tata cara pelaksanaan ibadah haji (manasik haji dengan
benar).

Berdasarkan hukumnya haji dibedakan menjadi dua, yaitu: Haji
Wajib dan Haji Sunnah. Haji Wajib adalah pelaksanaan haji yang
pertama Kkali, atau haji karena nadzar. Sedangkang haji sunnah adalah
pelaksanaan pada kesempatan berikutnya baik untuk kedua kalinya
atau seterusnya.

Sedangkan menurut cara mengerjakannya, haji dibedakan
menjadi tiga, yaitu: Haji Ifrad yaitu mengerjakan amalan haji terlebih
dahulu baru kemudian mengerjakan umrah tanpa membayar dam, Haji
Tamattu’ yaitu mengerjakan ibadah haji dengan cara mengerjakan

ibadah umrah terlebih dahulu baru kemudian mengerjakan amalan

%2H.M. Isa Mansur, Bimbingan Praktis Manasik Haji, Upaya Menggapai Haji Mabrur,
(Kudus: Menara Kudus, 1997), Cet. ke-2, him. 3-4.
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ibadah haji dan harus menyembelih hewan (membayar denda), dan
Haji Qiran yaitu mengerjakan haji dan umrah dalam satu niat, satu
amalan dan harus membayar dam.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kualitas
bimbingan ibadah haji adalah tingkat baik atau buruknya suatu proses
pemberian bantuan secara terarah mengenai pembinaan ibadah haji, mulai
dari rukun haji, sunnah haji, wajib haji, serta tata cara manasik haji yang
baik dan benar, dari seorang pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji kepada orang yang dibimbing (calon jamaah haji) secara terus-
menerus baik di tanah air maupun di tanah suci, sehingga mampu
mencapai kemandirian secara optimal tanpa harus mengandalkan orang
lain.

. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji adalah lembaga atau yayasan
sosial ilmu yang bergerak di bidang bimbingan manasik haji terhadap
calon jamaah haji baik selama pembekalan di tanah air maupun pada
pelaksanaan ibadah haji di Arab Saudi. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
sebagai lembaga sosial keagamaan (non pemerintah) merupakan sebuah
lembaga yang telah memiliki legalitas pembimbingan melalui undang-
undang dan telah diperjelas melalui sebuah wadah khusus dalam struktur
baru Departemen Agama dengan Subdit Bina Kelompok Bimbingan

Ibadah Haji pada Direktorat Pembinaan Haji.

%Nasir Yusuf, Problematika Manasik Haji, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994), him. 2.
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Sebagai salah satu lembaga sosial keagamaan, dalam
melaksanakan tugas bimbingannya sudah diatur berdasarkan putusan
Menteri Agama Nomor 369 Tahun 2003 tentang penyelenggaraan ibadah
haji dan umrah, yang mereposisi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
sebagai badan resmi di luar pemerintah dalam pembinmbingan. Dalam hal
ini Kelompok Bimbingan Ibadah Haji mempunyai kewajiban untuk
memberikan bimbingan kepada para jamaah baik di tanah air maupun di
tanah suci.

Sebagai sebuah organisasi sosial kemasyarakatan Islam, Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji merupakan sebuah organisasi berbadan hukum
yang mempunyai program kerja untuk memberikan bimbingan serta
pembinaan kepada calon jamaah haji. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
bertugas memberikan bimbingan kepada calon jamaah haji baik di tanah
air maupun di Arab Saudi. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dituntut
untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap jamaahnya sebagai
wujud menjaga kepercayaan mereka. Sehingga, asas pelayanan prima
harus diperlihatkan dalam setiap program bimbingan yang diberikan
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji. Pelayanan Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji dapat dikelompokan kepada tiga macam: pelayanan
administrasi, pelayanan bimbingan di tanah air, dan pelayanan bimbingan

di tanah suci.®*

%Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagmaan,
Ibadah Haji dalam Sorotan Publik (Persepsi Calon/Jamaah Haji Tentang Pembimbingan dan
Pelayanan oleh KBIH dan Pemerintah di Indonesia dan Arab Saudi), (Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2007), him. 17.
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Metode Penelitian
Untuk menghasilkan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik dan ilmiah, dalam melacak data, menjelaskan dan
menyimpulkan objek kajian dalam penelitian ini, penulis menempuh
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti merupakan
instrument kunci, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi.®
Penelitian ini ditinjau dari pemaparannya termasuk penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditunjukan untuk
mengumpulkan fakta dan mengurai secara keseluruhan serta teliti dengan
persoalan yang akan dipecahkan.®® Penelitian ini diharapkan akan
memberikan gambaran umum lengkap mengenai penerapan fungsi
perencanaan dalam upaya peningkatan bimbingan ibadah haji pada

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta.

%Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Pustaka Setia, 2009), him. 86.

48.

%K oentjaraningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia, 1991), him.
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2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan informan
dalam penelitian ini meliputi pimpinan, pembimbing dan jamaah haji
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah titik fokus perhatian dari
penelitian. Obyek yang dimaksud peneliti adalah fungsi perencanaan
dalam upaya peningkatkan kualitas bimbingan ibadah haji pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah yang meliputi:
1. Meramalkan (Forecasting)
2. Tujuan (Objective)
3. Program (Programming)
4. Penjadwal (Scheduling)
5. Anggaran (Budgeting)
6. Prosedur (Procedure)
7. Kebijakan (Policies)
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini menggunakan beberapa cara, yaitu :
a. Wawancara (Interview)
Wawancara didefinisikan sebagai alat pengumpul data berupa

tanya jawab antara pihak pencari informan dengan sumber informasi
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yang langsung secara lisan.*” Wawancara secara garis besar dibagi
menjadi dua, yakni wawancara tidak terstruktur dan wawancara
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur sering disebut juga
wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif,
terbuka etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur disebut
wawancara baku yang susunan pertanyaannya sudah dibakukan
sebelumnya dengan pilihan jawaban yang tersedia.*®
Pada metode ini penulis menggunakan wawancara semi
terstruktur, yaitu dimana penulis melakukan wawancara secara
langsung kepada informan dengan menggunakan pedoman atau
susunan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya, namun dalam
penelitiannya menyesuaikan situasi. Dalam penelitian menggunakan
metode wawancara ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1) Melalui Pendekatan Personal
Yaitu bertatap muka langsung dengan orang yang akan
dijadikan sebagai sumber data.
a) Pengurus Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta
b) Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah

Yogyakarta

%'H. Hadari Nawawi dan AM. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), him. 69.

%Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 180.
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c) Jamaah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta
2) Metode Alat
Dalam metode wawancara ini, alat yang digunakan sebagai
perekam dalam mendapatkan data dari narasumber yaitu
menggunakan handphone.
b. Observasi
Observasi merupakan sebuah teknik pengumpul data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan persaan.*®
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipan. Artinya penulis tidak ikut serta dalam kegiatan
bimbingan di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Alsyiyah Yogyakarta,
tetapi hanya mengamati gejala yang terjadi sebagai langkah awal untuk
memperoleh data.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.”’ Dokumentasi memperoleh data dari

M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitati,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 165.

*93ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif dan R&D), (Bandung:
CV Alfabeta, 2009), him. 329.
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, notulensi, peraturan-peraturan
catatan harian dan sebagaianya.

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data
yang tertulis dan digunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data
yang diperoleh dari interview dan observasi.

4. Metode Analisis data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan
data, mengorganisasikan dengan data, memilih-memilahnya menjadi
satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa-apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.**

Dalam penelitian ini data disajikan dengan menggunakan metode
analisis data yang bersifat kualitatif. Untuk itu tehnik yang digunakan
dalam menganalisa kualitatif ini adalah metode analisis deskriptif analitik,
yaitu metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah
dikumpulkan, dijelaskan kemudian dianalisa.*?

5. Uji Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data yang ada, maka pada teknik

pengecekan keabsahan data, yakni triangulasi sebagai alat untuk

pengecekan keabsahan data. Triangulasi adalah pengecekan data dari

“Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitati, him. 247.

*Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Tekhnik, (Bandung :
Tarsito, 1904), him. 140.
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berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.*® Jenis triangulasi
terdiri dari, triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan triangulasi sumber dan metode. Dengan tujuan memperoleh data
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengecekan data dengan
triangulasi metode didapat dari metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya. Sedangkan triangulasi
sumber data dilakukan dengan pengecekan dan kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama. Dalam hal ini penulis mengecek
derajat kepercayaan sumber dengan hasil informan melalui metode
wawancara pada informan yang berbeda.
a. Triangulasi Sumber
Penulis akan membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu
yang berbeda, misalnya penulis membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan
masyarakat umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi lembaga,
atau membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. Penjelasan triangulasi sumber dapat dilihat sebagai berikut:

*Djaman Satoni dan Aan Komari, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 170.
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Gambar 1.1
Triangulasi Sumber Data
Pengurus KBIH < » Pembimbing Haji
Jamaah

b. Triangulasi Metode

Penulis mencoba dengan dua strategi, yaitu mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan
data dan pengecekan dengan metode yang sama. Penggunaan berbagai
metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode wawancara dan metode
observasi pada saat wawancara dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 1.2
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Wawancara » Observasi

Dokumentasi
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran terkait isi penelitian skripsi ini, maka
peneliti akan menguraikan sistematika pembahasan penelitian sebagai berikut:

BAB I : Merupakan kerangka dasar yang berisi penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : Di dalam gambaran umum berisi tentang letak geografis,
sejarah berdirinya KBIH Aisyiyah, visi misi, struktur organisasi, susunan
pengurus, anggaran, kegiatan pokok.

BAB IIl : Membahas tentang penerapan fungsi perencnaan dalam
upaya peningkatan kualitas bimbingan ibadah haji pada KBIH Aisyiyah
Yogyakarta yang meliputi: perkiraan (forecasting), tujuan (objective),
kebijakan (policies), program (programming), penjadwalan (scheduling),
prosedur (procedure) dan anggaran (budgeting).

BAB IV : Penutup dari seluruh rangkaian pembahasan yang berisi

tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian pembahasan mengenai
penerapan fungsi perencanaan dalam upaya peningkatan kualitas bimbingan
ibadah haji pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta di
atas hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta dalam pengelolaan bimbingan ibadah haji
telah menerapkan fungsi perencanaan secara profesional, yaitu dengan
menentukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Perkiraan (forecasting)
Dalam memperkirakan masa Yyang akan datang khususnya dalam
perekrutan jamaah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah melakukan
3 tahapan, yaitu: secara struktural, ketokohan dan alumni jamaah.
2. Penetapan tujuan (objectives)
Dalam menetapkan tujuannya, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Aisyiyah Yogyakarta mengacu pada visi dan misi.
3. Kebijakan (policies)
Dalam penetapan kebijakan, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan oleh Kementrian
Agama dan mengikutkan calon pembimbing sertifikasi melalui

Kementrian Agama dan Intern guna meningkatkan kualitas pembimbing.
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4. Program (programming)
Program yang telah ditetapkan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
Aisyiyah Yogyakarta dari tahun ke tahun sama, yaitu memantapkan niat
jamaah, membimbing di tanah air maupun di tanah suci, membina
kemabruran jamaah dengan Alumni Bimbingan lbadah Haji Aisyiyah
(ALBHA).

5. Penjadwalan (scheduling)
Dalam menetapkan jadwal, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta merumuskan setiap tahun saat rapat kerja. Dalam rapat
tersebut menentukan kapan, hari, tanggal, waktu, tempat serta materi yang
akan digunakan dalam kegiatan bimbingan ibadah haji.

6. Prosedur (procedure)
Prosedur yang dilakukan Kelompok Bimbingan lbadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta yaitu mulai dari perekrutan jamaah, pra-manasik, bimbingan
manasik haji, bimbingan manasik klasikal, bimbingan manasik regu,
praktek manasik dan mengikuti organisasi Alumni Bimbingan Ibadah Haji
Aisyiyah (ALBHA).

7. Anggaran (budgeting)
Dalam penetapan anggaran, Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah
Yogyakarta menetapkan saat rapat kerja seluruh pengurus. Adapun pada
tahun 2016 Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta

menetapkan biaya bimbingan ibadah haji sebesar Rp. 1.750.000,00.



76

Dengan terlaksananya tujuh fungsi perencanaan yang telah dilakukan,
maka kegiatan bimbingan ibadah haji dapat berjalan dengan baik, sebab dalam
penerapan fungsi perencanaan tersebut baik dari segi materi yang akan
diberikan, metode yang digunakan, pembimbing, serta jadwal kegiatan
bimbingan maupun sarana dan pra-sarana yang akan digunakan dalam
kegiatan bimbingan dapat tersusun sesuai dengan rapi dan berjalan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.

. Saran

Saran yang dapat penulis berikan kepada Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji Aisyiyah Yogyakarta yaitu dengan mempertahankan dan meningkatkan
proses perencanaan yang telah ada karena dengan perencanaan yang matang
maka dapat tercipta kegiatan bimbingan ibadah haji yang maksimal. Selain itu
juga perlu adanya pengkaderan pembimbing haji untuk regenerasi pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiyah Yogyakarta mengingat

banyaknya jamaah yang bergabung.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



10.

11.

INTERVIEW GUIDE

Apa yang melatar belakangi berdirinya KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Apa yang menjadi visi dan misi KBIH Aisiyah Yogyakarta ?

Bagaimana profil KBIH Aisyiyah Yogyakarta yang meliputi letak geografis,
latar belakang organisasi, identifikasi organisasi, struktur organisasi ?

Kapan perencanaan kegiatan bimbingan ibadah haji di KBIH Aisyiyah
Yogyakarta dirumuskan?

Siapa saja yang menentukan atau merumuskan perencanaan kegiatan
bimbingan ibadah haji di KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Bagaimana upaya perkiraan untuk kedepan pada kegiatan bimbingan ibadah
haji di KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Bagaimana upaya penetapan tujuan pada kegiatan bimbingan ibadah haji di
KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Bagaimana upaya penetapan kebijakan pada kegiatan bimbingan ibadah haji
di KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Bagaimana upaya penetapan program pada kegiatan bimbingan ibadah haji di
KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Bagaimana upaya penetapan prosedur pada kegiatan bimbingan ibadah haji di
KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

Bagaimana upaya penetapan penjadwalan pada kegiatan bimbingan ibadah

haji di KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?



12. Bagaimana upaya pembiayaan terkait pada kegiatan bimbingan ibadah haji di
KBIH Aisyiyah Yogyakarta ?

13. Siapa saja yang melakukan kegiatan bimbingan ibadah haji di KBIH Aisyiyah
Yogyakarta?

14. Fasilitas apa saja yang diberikan kepada calon jamaah haji ?

15. Bagaimana cara yang dilakukan oleh KBIH Aisyiyah Yogyakarta dalam

upaya meningkatkan kualitas bimbingan haji ?
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